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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, guru/ pengajar adalah sosok yang memegang peranan yang 

sangat penting. Baik tidaknya kualitas pendidikan di suatu sekolah, salah satunya dapat 

dipengaruhi oleh kualitas tenaga pendidik di sekolah tersebut. Sementara itu, untuk 

menjadi seorang guru/pendidik yang professional di butuhkan perjuangan yang tidak 

mudah. 

Universitas Negeri Semarang merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang 

memiliki misi menyiapkan tenaga pendidik yang siap bertugas dalam bidang pendidikan, 

khususnya sebagai guru atau tenaga pendidik. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan 

yang dapat menghasilkan calon tenaga pendidik yang profesional, dan kegiatan tersebut 

adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

PPL adalah kegiatan intrakurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa dari program 

kependidikan Universitas Negeri Semarang, yang juga telah memenuhi sejumlah 

persyaratan lainnya. Melaui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan memiliki bekal yang 

cukup sebelum terjun ke dunia pendidikan yang sesungguhnya sebagai seorang tenaga 

pendidik. Sehingga, UNNES mampu mencetak calon-calon tenaga pendidik yang 

profesional. 

 

B. Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan  Praktik pengalaman Lapangan (PPL), antara lain 

sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum 

Membekali mahasiswa praktikan dengan cara terjun langsung ke dalam dunia 

pendidikan sehingga mampu menjadi calon tenaga kependidikan yang professional. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan observasi dan orientasi berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, struktur 

organisasi, admisnistrasi kelas dan sekolah, keadaan murid dan guru, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan lain-lain. 

b. Mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang model-model pembelajaran yang 

biasanya dipakai dalam kegiatan belajar mengajar. 
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c. Mendapatkan informasi yang berkenaan tugas dan peran guru di sekolah. 

d. Memantapkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

  

C. Manfaat 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa praktikan, sekolah, dan 

perguruan tinggi yang bersangkutan.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan  

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang cukup demi tercapainya 

penguasaan kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang 

diperoleh selama kuliah ke dalam dunia pendidikan yang sesungguhnya, sehingga 

dapat menjadi seorang guru yang berkompetensi. 

c. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

lain di sekolah.  

2. Manfaat bagi Sekolah Latihan  

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing siswa maupun mahasiswa 

praktikan sehingga diharapkan juga mampu meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi yang 

bersangkutan.  

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah latihan yang akan bermuara pada 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Memperoleh gambaran nyata tentang bagaimana perkembangan pembelajaran yang 

terdapat di sekolah-sekolah latihan. 

c. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan untuk peningkatan kualitas lulusan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah kegiatan intrakurikuler yang wajib diikuti 

oleh mahasiswa UNNES program Kependidikan. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini 

meliputi semua kegiatan intrakurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, 

sebagai latihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dari semester-semester sebelumnya. 

 

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan 

konseling serta kegiatan pendidikan lainnya yang bersifat kokurikuler dan ekstrakurikuler 

yang berlaku di sekolah latihan. 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan (sosial). 

 

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka memiliki 

kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. Sedangkan sasarannya adalah agar 

mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat 

menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

 

B. Dasar Pelaksanaan 

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan pelaksanaannya yaitu: 

1. Undang-undang: 

a. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 

2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara Nomor 4301); 

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI Tahun 2005 

Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4586); 

2. Peraturan Pemerintah: 

a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 

(Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

5105); 
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b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RI 

Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran Negara RI No.4496); 

3. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang; 

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan ilmu 

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas; 

c. Nomor 132 /M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri 

Semarang; 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Universitas Negeri Semarang. 

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi; 

b. Nomor 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang; 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi 

dan Penilaian Hasil belajar; 

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti; 

6. Keputusan Rektor: 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas 

serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang; 

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri 

Semarang; 

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang; 

d. Nomor 22/O/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

Adapun Dasar pelaksanaan PPL pada tahun 2012 bagi mahasiswa program studi 

kependidikan adalah Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang nomor 14 Tahun 

2012 tentang Pedoman Praktik Pengalaman bagi mahasiswa program kependidikan 

Universitas Negeri Semarang. Dalam SK ini terdapat 23 pasal yang memuat semua peraturan 

mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latiahan baik PPL 1 maupun PPL 2. Oleh karena itu, 

pelaksanaan PPL harus mengacu pada SK tersebut. 
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C. Dasar Implementasi 

Guru merupakan petugas profesional yang diharapkan dapat melaksanakan proses belajar 

mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan.Oleh karena itu, diperlukan 

suatu kegiatan yang menunjang keberhasilan kompetensi di atas. Salah satu kegiatan tersebut 

adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Pembentukan dan pengembangan kompetensi 

seorang guru sebagai usaha untuk menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya 

sangat diperlukan, mengingat guru adalah petugas professional yang harus dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Praktek Pengalaman Lapanagan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan tenaga 

kependidikan yang profesional sebagai guru pengajar dan pembimbing atau konselor. Praktek 

Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan mahasiswa yang diadakan dalam rangka 

menerapkan keterampilan dan berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh serta memperoleh 

pengalaman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara terpadu disekolah, yaitu 

melalui praktek mengajar, praktek administrasi, praktek bimbingan dan konseling serta 

kegiatan kependidikan lain yang bersifat kulikuler dan ekstra kulikuler yang ada di sekolah 

maupun masyarakat. 

Melalui Praktik Pengalaman Lapangan ini diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan 

dan meningkatkan wawasan dan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam malaksanakan 

tugasnya sebagai guru yang profesional, baik dalam bidang studi yang digelutinya maupun 

dalam pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah nanti yang lebih jauh 

dan dapat meningkatkan nilai yang positif dari tingkat kemampuan mahasisawa itu sendiri. 

 

D. Dasar Konsepsional 

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di jalur pendidikan 

di luar sekolah. 

2. Universitas Negeri Semarang sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari antara lain tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan 

tenaga pelatih dan tenaga kependidikan lainnya. 

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya membimbing 

peserta didik di sekolah. 

4. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar pesreta didik 

di sekolah. 
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5. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta didik di 

sekolah. 

6. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan 

tenaga pelatih, mahasiswa calon pendidik wajib mengikuti proses pembentukan 

kompetensi melalui Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

 

E. Status, Peserta, dan Tahapan 

PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program kependidikanUniversitas Negeri 

Semarang karena merupakan bagian integral darikurikulum pendidikan tenaga 

kependidikan berdasarkan kompetensi yangtermasuk di dalam struktur program 

kurikulum. 

Tahapan Praktik Pengalaman Lapangan untuk program S1 dilaksanakansecara 

simultan dalam dua tahap yaitu: 

1. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap I ( PPL 1) 

a. PPL I : dengan bobot 2 SKS dilaksanakan selama 144 jam pertemuanatau 

minimal empat (4) minggu efektif di sekolah atau tempat latihan. 

b. Pada jurusan- jurusan dengan karakteristik tertentu perolehan minimalSKS 

diatur sendiri. 

2. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap II ( PPL 2) 

a. PPL II : dengan bobot empat (4) SKS, dilaksanakan selama 288 jampertemuan 

atau dalam satu semester di sekolah latihan atau tempatlatihan lainnya. 

b. PPL 2 diikuti oleh mahasiswa yang telah lulus PPL 1. 

 

F. Persyaratan dan Tempat 

Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam menempuh PraktikPengalaman Lapangan 

(PPL) 2 sebagai berikut: 

1. Telah menempuh minimal 110 SKS (lulus semua mata kuliah yangmendukung). 

2. Telah mengikuti PPL 1. 

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/ Dosen Wali, sertamenunjukan KHS 

kumulatif. 

4. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL secara online. 

Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor denganKepala 

Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan lainyang sesuai. 

Penempatan PPL ditentukan langsung oleh UPT PPL diKabupaten atau Kota sesuai  
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pilihan mahasiswa. Diantaranya KabupatenSemarang, Kota Semarang, Kabupaten 

Kendal, Kabupaten Batang, KabupatenDemak dan Kabupaten Magelang. Mahasiswa 

praktikan menempati tempatlatihan yang sama sejak PPL 1 dan PPL 2. 

 

G. Tugas Guru 

Guru sebagai tenaga pengajar pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah 

mempunyai kualitas diri serta mengembangkan pribadi sebagai salah satu upaya untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Berikut ini merupakan tugas guru baik di sekolah dan 

di kelas, baik selaku pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun anggota masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik evaluasi 

yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antarsekolah, orang tua murid, dan masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antar sekolah dengan berbagai golongan masyarakat dan 

pemerintah daerah setempat.  

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. 

b. Menjadikan diri sebagai tauladan terhadap siswa didik dengan memberikan contoh-

contoh yang baik. 

c. Menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan pengetahuan profesinya dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Memperhatikan norma agam, susila, etika, dan estetika dalam segala hal. 

e. Berpartisipasi aktif dalam melaksanakan program kegiatan sekolah. 

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah  

a. Memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan menjaga nama baik sekolah. 

b. Bertanggungjawab di dalam menjaga dan memelihara lingkungan sekolah. 

4. Tugas guru selaku anggota masyarakat  

a. Menjadi moderisator pendidikan bagi masyarakat. 

b. Menjadi katalisator antara sekolah, orang tua siswa dan masyarakat.  
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c. Menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat. 

d. Menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat. 

 

H. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar guru profesional dalam tugasnya, 

adalah:  

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, kultural, 

psikologis, ilmiah dan teknologis. 

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas pendidikan, aliran-

aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, perkembangan anak didik, tujuan 

pendidikan nasional, kebijakan-kebijakan pemerintah di bidang pendidikan. 

3. Menguasai materi pembelajaran. 

4. Menguasai pengelolaan pembelajaran. 

5. Menguasai evaluasi pembelajaran. 

6. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya. 

 

I. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan II 

adalah meliputi:  

1. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing. 

2. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar. 

3. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah di tempat praktek. 

4. Membantu memperlancar arus informasi dari Universitas Negeri Semarang ke tempat 

praktik dan sebaliknya. 

5. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik. 

6. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan praktek pengalaman lapangan 

yang dijadwalkan. 

7. Menyusun laporan hasil kegiatan di tempat praktik.  

 

J. Kewajiban Mahasiswa Praktikan 

Kewajiban mahasiswa praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan II 

adalah:  

1. Berkoordinasi dengan sekolah/tempat latihan tentang pembagian tugas dan fungsi 

pengurus kelompok mahasiswa praktikan.  
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2. Masing-masing mahasiswa praktikan berkoordinasi dengan guru pamong mengenai 

rancangan kegiatan yang pernah disusun dalam PPL I. 

3. Melakukan latihan pengajaran terbimbing atas bimbingan guru pamong. 

4. Melaksanakan pengajaran mandiri minimal 7 kali (tidak termasuk ujian) atas 

bimbingan guru pamong. 

5. Melaksanakan ujian mengajar sebanyak 1 (satu) kali tampilan yang dinilai oleh guru 

pamong dan dosen pembimbing. 

6. Melaksanakan semua tugas PPL yang diberikan oleh guru pamong, Kepala Sekolah/ 

Lembaga, baik yang menyangkut pengajaran maupun non pengajaran. 

7. Mematuhi semua ketentuan, peraturan dan tata tertib yang berlaku ditempat praktik. 

8. Menjaga nama baik almamater dan korp mahasiswa PPL sebagai calon guru. 

9. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai bidang studi dan minatnya. 

10. Mengikuti upacara penarikan mahasiswa PPL di sekolah/tempat latihan. 

11. Secara individual menyusun laporan PPL beserta refleksi diri sesuai format yang 

berlaku di Pusat Pengembangan PPL/PKL UNNES. 

12. Mengikuti upacara penarikan mahasiswa PPL di sekolah tempat latihan. 

13. Menyerahkan laporan PPL II beserta refleksi diri yang disyahkan oleh Kepala 

Sekolah/Lembaga latihan dan Koordinator Dosen Pembimbing kepada Pusat 

Pengembangan PPL/PKL UNNES paling lambat 15 hari setelah penarikan mahasiswa 

PPL dari sekolah tempat latihan. 

K. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003) tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional pendidikan mengamanatkan kurikulum pada 

KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan 

mengacu pada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti 

ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

A. Waktu dan Tempat 

Praktik Pengalaman Lapangan II UNNES 2012 ini dilaksanakan mulai tanggal  27 

Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012 di SMP Negeri 30 Semarang, yang 

beralamatkan di Jl. Amarta no.21 Semarang. (024). Sebelumnya, Kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) I dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli sampai dengan 11 Agustus 

2012. 

 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I dan II meliputi:  

1. Kegiatan di kampus, meliputi:  

a. Pembekalan yang dilakukan di kampus selama 3 hari yang berlangsung dari mulai 

tanggal  24 s/d 26 juli 2012. 

b. Upacara penerjunan yang dilaksanakan di lapangan rektorat UNNES pada tanggal 

30 Juli 2012 pukul 07.00 sampai selesai. 

2. Kegiatan Inti, meliputi:  

a. Pengenalan lapangan di SMP Negeri 30 Semarang dilaksanakan pada PPL I yaitu 

mulai tanggal 30 Juli 2011 sampai dengan berakhirnya kegiatan PPL II. 

b. Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah bimbingan 

guru pamong dan dosen pembimbing. Dalam pengajaran terbimbing, guru pamong 

ikut masuk ke dalam kelas guna melihat bagaimana praktikan melaksanakan proses 

belajar mengajar. Sebelum masuk ke kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 

dikonsultasikan terlebih dulu kepada Guru Pamong. 

c. Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong sudah tidak ikut 

mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumya semua perangkat 

pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong. 

d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir praktik mengajar 

dan ujian praktik mengajar ini dinilai oleh guru pamong dan dosen pembimbing. 

e. Bimbingan dalam penyusunan laporan. Dalam penyusunan laporan PPL ini, 

praktikan mendapat bimbingan dari berbagai pihak yaitu: guru pamong, dosen 
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pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini 

dapat diselesaikan tepat waktu. 

Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegiatan pembekalan PPL, antara lain materi 

tentang PPL, aturan, pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar beserta segala 

permasalahannya yang mungkin muncul. Sementara itu, materi yang lainnya diberikan oleh 

dosen koordinator, kepala sekolah, serta guru-guru tempat sekolah latihan yang mendapat 

tugas dari UPT PPL UNNES. 

 

C. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan Perangkat Pengajaran 

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat perangkat 

pemelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam KBM di dalam kelas. Pembuatan 

perangkat pemelajaran dimulai dari pembuatan silabus, program tahunan, program 

semesteran, membuat satuan pelajaran dan rencana pemelajaran. Praktikan juga mencari 

dan mempelajari referensi yang akan digunakan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan 

KBM di dalam kelas. 

  

2. Proses Belajar mengajar  

Praktikan melaksanakan KBM sesuai dengan perangkat pemelajaran yang telah dibuat. 

Dalam KBM, praktikan memberikan materi dengan berbagai metode, mengadaka latihan, 

memberikan tugas dan ulangan harian serta mengadakan penilaian. Dalam PPL II ini 

praktikan melaksanakan KBM selama 8 kali 11 pertemuan dengan mengajar 4 kelas secara 

bergantian dengan praktikan lainnya yang berasal dari jurusan yang sama. 

 

D. Proses Bimbingan 

Dalam melaksanakan kegiatan PPL II praktikan mendapat bimbingan baik dari dari guru 

pamong maupun dosen pembimbing. 

1. Dalam pembuatan silabus, program tahunan, program semester, dan rencana 

pembelajaran, praktikan selalu berkonsultasi dengan guru pamong. Guru pamong selalu 

memberi masukan dan memberikan revisi jika terdapat kekeliruan dalam penyusunan 

RPP maupun silabus. 

2. Praktikan juga berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai kesulitan yang 

diperoleh dalam proses pembelajaran baik secara langsung maupun melalui 

internet/telepon. 
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3. Sebelum mengajar praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamong tentang materi 

dan metode/teknik yang akan digunakan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).  

 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor yang 

menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PPL II ini sebagai 

berikut:  

1. Faktor Pendukung 

a. SMP Negeri 30 Semarang menerima mahasiswa praktikan dengan tangan terbuka. 

b. Guru Pamong yang dapat dimintai saran dan bimbingan. 

c. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran. 

d. Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan. 

e. Kedisiplinan warga sekolah yang tinggi. 

f. Siswa SMP Negeri 30 Semarang menerima mahasiswa praktikan mengajar di kelas 

mereka dengan sikap ramah sehingga dapat mengikuti pembelajaran dari mahasiswa 

praktikan dengan mudah.  

2. Faktor Penghambat  

a. Kekurangan dan kealpaan dari praktikan, mengingat praktikan masih dalam tahap 

belajar. 

b. Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak sekolah latihan 

dan pihak UPT PPL UNNES. 

c. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya ke 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 



 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian serta pengalaman praktikan selama mengikuti dan melaksanakan 

PPL II di SMP Negeri 30 Semarang, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pelaksanaan PPL merupakan proses pencarian pengalaman yang mutlak diperlukan 

bagi setiap pendidik, sehingga praktikan dapat meraskan langsung bagaimana bekerja 

di dunia pendidikan. 

2. Agar mampu mengelola kelas dengan baik, seorang guru harus mampu :  

a. Menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan disampaikan.  

b. Menyesuaikan tujuan khusus pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan.  

c. Menciptakan kondisi kelas yang kondusif.  

d. Memahami karakter siswa yang sedang diajar. 

3. Dalam setiap permasalahan baik itu yang bersangkutan dengan materi maupun dengan 

anak didik, praktikan harus berkonsultasi dengan guru pamong dan dosen pembimbing.  

 

B. Saran 

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II praktikan menyarankan:  

1. Untuk mahasiswa  

a. Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan sesama mahasiswa 

PPL maupun dengan guru-guru serta staf karyawan sekolah/tempat latihan. 

b. Senantiasa meningkatkan kualitas diri, sehingga mampu menjadi tenaga pendidik 

yang profesional.  

c. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah 

tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-baiknya sebagai 

bekal ketika terjun dalam masyarakat sebagai tenaga pendidik yang profesional.  

2. Untuk Pihak Sekolah 

Pihak sekolah terutama guru-guru lebih membantu dan memberikan motivasi pada 

setiap mahasiswa PPL yang berkaitan dengan pelaksanaan PPL.  

 

3. Untuk Pihak UPT  
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Pihak UPT PPL sebaiknya lebih memperhatikan tanggal pemlotingan PPL agar tidak 

terlalu berdekatan dengan tanggal penerjunan PPL, sehingga mahasiswa praktikan lebih 

memiliki waktu luang untuk mempersiapkan diri sebelum terjun ke tempat latihan. 

 

C. Refleksi Diri 

REFLEKSI DIRI 

Nama  : Vivin Artanto 

NIM  : 3201409093 

Prodi  : Pendidikan Geografi 

Fakultas : Fakultas Ilmu Sosial 

Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL ) II adalah program wajib yang sudah ditetapkan 

oleh UPT Universitas Negeri Semarang, sebagai salah satu lembaga pendidikan Tenaga 

Kependidikan ( LPTK ). Program ini dilaksanakan oleh semua Mahasiswa yang 

mengambil program pendidikan, hal ini sesuai dengan profesi yang akan digeluti oleh 

mahasisiwa yaitu menjadi seorang tenaga pendidik. 

 

Pelaksanaan PPL II dilaksanakan di SMP Negeri 30 Semarang berlangsung dari tanggal 

27 Agustus – 20 Oktober 2012, selama pelaksanaan PPL 2 praktikan diharapkan dapat 

melakukan pembelajaran di kelas secara langsung. Dan selama PPL 2 berlangsung, 

praktikan sudah mulai mengajar di kelas. Diawali dengan pelatihan terbimbing dimana 

guru pamong mengamati kegiatan pembelajaran di dalam kelas hingga praktikan 

mengajar secara individu di kelas. 

 

1. Kekuatan dan kelemahan bidang studi yang ditekuni 

Proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS Geografi yang berlangsung di 

SMP Negeri 30 Semarang, disesuaikan dengan Kurikulum Tngkat Satuan Pendidikan 

( KTSP), dengan tersedianya Sarana dan Prasarana, Kualitas Guru Pamong yang 

berkompeten serta minat belajar siswa yang tinggi , maka membuat proses belajar 

mengajar menjadi lancar. Namun ada beberapa kendala yang sedikit menghambat, 

yaitu alokasi waktu yang terbatas menuntut guru untuk percepat menyampaikan 

materi pelajaran. Selain itu Guru Pamong harus kreatif dalam membuat atau 

menggunakan media pembelajaran yang tersedia. 

 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mengajar 

Proses belajar mengajar perlu adanya sarana dan prasarana yang mendukung, 

berdasarkan observasi kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lancar, meskipun 

terbatasnya ketersediaan media pembelajaran seperti Peta, Globe, maupun proyektor/ 

LCD. 

 

 

 

3. Kualitas Guru Pamong 

Kualitas Guru Pamong dapat dibilang sudah professional, dalam arti sangat mampu 

memandu proses belajar mengajar dikelas. Guru pamong mampu melaksanakan 
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proses belajar yang efektif dengan membuka pelajaran, memberikan pertanyaan, 

menyampaikan materi dan penutup pelajaran. Tidak jarang pembelajaran di selingi 

dengan canda, namun canda yang masih dalam lingkup materi pembelajaran. Selain 

itu Guru Pamong juga sering memberikan pertanyaan – pertanyaan yang bertujuan 

merangsang minat belajar siswa. 

 

4. Kualitas Pembelajaran 

Pada umumnya kualitas pembelajaran di SMP Negeri 30 Semarang pada mata 

pelajaran IPS Geografi berjalan lancar, hal ini karena kualitas guru sudah baik dan 

sesuai dengan kurikulum KTSP. 

 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Pada PPL 2, observasi berjalan lancar namun praktikan belum maksimal, masih 

banyak kekurangan, harus banyak belajar, dan menambah wawasan serta 

pengetahuan. 

 

6. Bekal yang Dimiliki Praktikan 

Dengan adanya kegiatan PPL 2 banyak memberikan manfaat kepada praktikan 

khususnya tentang bagaimana cara mengajar yang baik dan benar, cara mengelola 

situasi kelas hingga membuat penilaian yang tepat sasaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

7. Saran Pengembangan 

Setelah pelaksanaan PPL2, praktikan merasakan berbagai manfaat. Namun, di sisi lain 

ada kendala di mana siswa kurang tertarik dengan pelajaran IPS geografi sehingga 

kita sebagai guru harus dapat menemukan metode-metode ataupun teknik baru 

sehingga siswa lebih tertarik dengan pelajaran IPS geografi. 

 

Semarang,  9 Oktober  2012 

 

Mengetahui, 

Guru Pamong       Praktikan 

 

 

Indri Sunarso, S.Pd, M.Pd     Vivin Artanto 

NIP. 196106171986031012     NIM. 3201409093 
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